ABSTRAK

Kegiatan di sektor perdagangan merupakan bagian dari potensi ekonomi bangsa yang harus diarahkan
untuk mewujudkan sasaran- sasaran tersebut yang dapat menjamin kelancaran arus barang dan dapat

merangsang kegiatan usaha memberikan pemerataan pendapatan dan kepastian hukum.

Pada penelitian ini penulis mengambil judul “Tinjauan Islam Terhadap Sanksi Hukum Bagi Pengusaha
Perdagangan Yang tidak Memiliki Surat ljin Usaha Perdagangan (SIUP)” dengan rumusan masalah: Sanksi
hukum bagi pengusaha perdagangan yang tidak memiliki Surat ljin Usaha Perdagangan (SIUP) dalam
hukum Islam termasuk dalam bidang apa dan bagaiamana tinjauan hukum Islam terhadap sanksi hukum

bagi pengusaha yang tidak memiliki SIUP?.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bagi pengusaha perdagangan yang tidak memiliki SIUP dalam
hukum Islam mendapat hukuman sanksi ta’zir. Dalam peristiwa tindak pelanggaran yang tidak ada
ketetapan nas secara pasti maka kepastian hukumnya diserahkan kepada kebijaksanaan Ulil Amri (Negara)

yang bertujuan untuk merealiasir kemaslahatan umum yang bersifat hakiki serta bersifat universal.

Kata Kunci: Hukum Islam; Surat ljin Usaha Perdagangan; SIUP



